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BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Data Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan target kepada orang tua, karena orang
tua di_era modern ini memiliki tingkat kesibukan yang lebih besar dan juga
gadget menjadi salah satu media pendorong melakukan pengabaian pada anak di
rumah. Pemilihan status ekonomi menengah keatas menjadi pilihan, karena
kasus pengabaian seringkali terjadi pada golongan ini, dimana orang tua
mementingkan karier dan pekerjaan mereka serta hidup dilingkupi media yang
serba digital. Penulis juga memilih studi pustaka sebagai sumber data valid, lalu
memilih metode kualitatif sebagai pendukung pencarian data seperti wawancara,
focus group discussion, dan observasi.

Wawancara dilakukan kepada psikolog sebagai sarana menggali data
mengenai emotional abuse sebagai sarana penting untuk mendapatkan data yang
valid dari pihak yang ahli pada bidangnya. Selanjutnya penulis juga menilik data
kepada lembaga resmi yang mendukung penelitian ini, yaitu Komisi
Perlindungan Anak Indonesia untuk mencari tahu kasus-kasus yang terjadi
berkenaan dengan pengabaian anak sampai saat ini dan guna mengetahui cara
menanggulangi yang dilakukan oleh pihak terkait kepada korban emotional
abuse Ini.

Focus Group Discussion dilakukan kepada anak-anak yang sebagian besar

merupakan korban, serta kepada orang tua yang hampir semua merupakan
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pelaku dari emotional abuse. Pencarian data melalui focus group discussion ini
dilakukan semata-mata untuk mencari tahu penyebab emotional abuse dapat
terjadi di kalangan orang tua, kasus-kasus emotional abuse yang pernah ada di
kalangan masyarakat dan dampak yang mereka rasakan.

Observasi dilakukan dengan tujuan mencari tahu interest orang tua dalam
mendapatkan informasi dan mengetahui media yang sesuai sebagai media utama
pembuatann kampanye sosial mengenai pencegahan tindakan emotional abuse
ini, pencarian data dilakukan kepada salah satu orang tua yang sesuai dengan

kriteria demografis yang dibutuhkan penulis.

3.2. Hasil Survei Kualitatif
3.2.1. Wawancara Ahli
a. Hasil wawancara dengan psikolog spesialis anak dan orang tua,

Adib Setiawan M.Pd.

Gambar 3.2.1(a) Adib Setiawan M.Pd.

(Sumber: dokumentasi penulis,2016)

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu psikolog spesialis

anak dan orang tua yaitu Bapak Adib Setiawan pada tanggal 24
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september 2016 bertempat di kantor Yayasan Praktek Psikolog
Indonesia (YPPI) yang berlokasi di Bintaro, Jakarta Selatan. Penulis
melakukan pencarian data ini untuk mendapatkan pengetahuan
mendalam seputar emotional abuse yang diakukan orang tua pada
anak, mulai dari faktor dan dampak serta solusi menanggulangi

terjadinya emotional abuse atau pengabaian.

Menurut Bapak Adib, emotional abuse dapat dirasakan anak
sejak usia 1 tahun, hal ini merupakan kekerasan yang terjadi pada
anak pada sisi emosional. Kekerasan ini sering terjadi di kalangan
orang tua pada anaknya, misalnya melarang anak berbicara, dan
banyak bentuk-bentuk perlakuan emotional abuse lainnya. Penulis
mengulik lebih dalam kondisi yang mendorong orang tua melakukan
emotional abuse pada anaknya dikarenakan tuntutan hidup banyak
oleh karena itu menyebabkan rasa stress bagi orang tua, lalu akibat
karakter orang tua itu sendiri yang biasa menyelesaikan masalah
dengan tindak kekerasan. Perlakuan emotional abuse yang dilakukan
secara terus menerus ini menyebabkan kondisi mental dan fisik anak
terganggu dan anak akan merasa trauma, membentuk anak menjadi
pribadi yang tidak memiliki rasa empati bahkan orang tua dapat
dikasari oleh anak, menjadi pribadi yang minder, pendiam,
melampiaskan ke tindakan kriminalitas, depresi, bahkan anak dapat
mengalami kegilaan.tergantung seberapa besar orang tua menyakiti

atau melukai emosional anak. Bapak Adib menegaskan bahwa
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sumber dari perlakuan emotional abuse ini pernah beliau tangani dan
penyebab pelaku melakukannya akibat pengalamannya di masa lalu.
Berikut penulis mencari tahu lebih banyak lagi mengenai solusi
untuk menindaklanjuti kasus tersebut, misalnya dengan datang terapi
ke psikolog.

Hasil wawancara dengan kepala sekretariat Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) dan juga merupakan anggota Kementrian

Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Retno Adji Prasetiaju, SH.

Gambar 3.2.1.(b) Retno Adji Prasetiaju, SH.
(Sumber: dokumentasi penulis,2016)

Wawancara kepada Ibu Retno Adji Prasetiaju dilakukan di kantor
Komisi  perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Wawancara
dilaksanakan dengan tujuan untuk mencari tahu lebih lanjut tingkat
kekerasan yang terjadi di kalangan anak-anak dan ternyata kekerasan
anak dari tahun ke tahun terus meningkat. Menurut Ibu Retno,

kekerasan anak khususnya pengabaian anak memang sering terjadi di
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kalangan masyarakat namun orang tua tidak sadar akan perlakuan
tersebut. Upaya mencegah berkembang terjadi emotional abuse atau
pengabaian, orang tua perlu mengikuti pendalaman parenting.
Berikutnya penulis juga mengulik lebih dalam mengenai kampanye
yang pernah dilakukan pihak KPAI sebelumnya, ternyata lembaga
KPAI belum pernah mengadakan sendiri kegiatan sosial, pihak
mereka hanya seringkali ikut serta dalam kegiatan yang di ajukan oleh
beberapa lembaga lainnya. Ibu Retno benyatakan bahwa KPAI
sebagai media pelindung anak dan mereka siap sebagai lembaga yang
ikut andil agar berjalannya kampanye ini dengan lancar, serta pihak
kementerian pemberdayaan ibu dana anak yang diwakili oleh ibu
Retno juga ingin ikut andil sebagai lembaga pendukung kampanye
sosial yang anak penulis rancang agar harapannya kedepan tingkat
emotional abuse atau pengabaian anak tidak lagi ada dan semakin
berkurang di kalangan masyarakat.
3.2.1.1.Kesimpulan Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa sumber
ahli, penulis menyimpulkan bahwa penyebab orang tua melakukan
emotional abuse pada anak diakibatkan stress atau tekanan, serta
pengalaman di masa lalu yang tidak baik sehingga orang tua
melampiaskan ke anak. Dampak yang terjadi  kepada anak  sangat
beragam, mulai dari menjadi pendiam, minder, sulit berkomunikasi, serta

kedepannya anak bisa saja menjadi pemberontak dan juga melakukan
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kekerasan yang sama pada rang tua. Upaya untuk mencegah dan
menanggulangi terjadinya dampak-dampak tersebut, maka orang tua perlu
sadar atas perlakuan mereka dan perlu adanya pendalaman materi parenting
khusus orang tua agar lebih mengerti pola yang benar dalam  mengasuh
anak. Usaha tersebut dilakukan agar menekan pertumbuhan tindakan
emotional abuse di kalangan masyarakat.

3.2.2. Focus Group Discussion (FGD)

a. Hasil FGD dengan anak

Gambar 3.2.2.(a) Focus Group Discussion Anak

(Sumber: dokumentasi penulis,2016)

Penulis melakukan pencarian data melalui FGD kepada 10 anak-
anak yang berumur 5-14 tahun dan mendapatkan hasil bahwa 6
dyawmampir ari 10 orang anak telah merasakan emotional abuse
dari orang tuanya. Mereka memang tidak mendapatkan didikan
keras dari orang tuanya namun ternyata seringkali merasakan
emotional abuse ini, yang dapat dikatakan bahwa kekerasan ini

dilakukan secara perlahan dan tidak kasar namun dapat mengganggu

Perancangan Visual..., Stella Vincenthia, FSD UMN, 2017



sisi emosional anak. Menurut riset yang telah dilakukan oleh penulis
kepada beberapa anak yang mengikuti FGD, ada beberapa kasus
yang pernah dirasakan, seperti salah satu anak mengatakan bahwa ia
pernah di kunci oleh orang tuanya di luar rumah karena ia pulang
terlambat dan orang tua dari anak tersebut tidak peduli dengan
kondisi anak di luar sampai pagi hari padahal anak tersebut sudah
memohon dan menangis minta di bukakan pintu. Kasus kedua,
beberapa anak memanggil orang tuanya berkali-kali namun orang
tua mereka tidak menanggapi karena lebih fokus dengan kesibukan
mereka terutama berkenaan dengan gadget. Anak-anak yang pernah
merasakan emotional abuse ini merasa kecewa, masih mengingat
kejadian tersebut, merasa bahwa orang tua mereka tidak sayang

dengan mereka lagi, ingin balas dendam dan muncul rasa diabaikan.

b. Hasil FGD dengan orang tua
Penulis melakukan pencarian data melalui FGD kepada 10 orang tua
yang berumur 30-40 tahun dan ternyata 9 dari 10 masih belum
mengetahui tindakan emotional abuse atau pengabaian kepada anak,
sebagian besar dari mereka lebih mengenal kekerasan secara umum
seperti kekerasan, fisik, verbal, seksual yang memang seringkali
terjadi di kalangan masyarakat, namun sayang mereka tidak
mengetahui kekerasan yang memang banyak sekali terjadi dan
hampir seluruh orang tua dapat melakukannya. Orang tua tidak

menyadari bahwa mereka telah melakukan kekerasan yang memang
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mengancam sisi emosional anak ini. Menurut riset data dari 9 orang
yang menjadi pelaku emotional abuse mengenai faktor yang
menyebabkan mereka berbuat hal tersebut kepada anak, yaitu karena
alasan sibuk bekerja, lelah, faktor pikiran dan menstruasi. Salah satu
kasus yang penulis dapatkan setelah menanyakan beberapa
pertanyaan kepada orang tua, yaitu mereka pernah mengabaikan

ketika anak meminta untuk dimanja.

3.2.2.1. Kesimpulan Focus Group Discussion (FGD)

Berdasarkan focus group discussion yang telah penulis lakukan, kesimpulan
yang dapat di tarik bahwa masih banyak orang tua yang belum mengetahui
bahaya emotional abuse dari orang tua dan anak, sebagian besar hanya
mengetahui beberapa kekerasan yang sudah secara umum diketaui seperti
kekerasan fisik. Para orang tua tidak sadar bahwa mengabaikan kasih sayang
dan komunikasi anak merupakan sebuah bentuk kekerasan bagi anak  yang

akan mengancam perkembangan mental anak. Banyak faktor yang
mempengaruhi seperti tekanan terhadap hidup, masalah dengan pasangan, dan
lainnya. Orang tua yang telah penulis riset mengakui bahwa mereka memang
seringkali melakukan pengabaian pada anak. Riset FGD dilakukan agar penulis
mengetahui seberapa bahaya kekerasan emosional di kalangan orangtua dan
anak. ada beberapa kasus yang pernah dirasakan, seperti salah satu anak
mengatakan bahwa ia pernah di kunci oleh orang tuanya di luar rumah karena
ia pulang terlambat dan orang tua dari anak tersebut tidak peduli dengan

kondisi anak di luar sampai pagi hari padahal anak tersebut sudah memohon
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dan menangis minta di bukakan pintu. Kasus kedua, beberapa anak memanggil
orang tuanya berkali-kali namun orang tua mereka tidak menanggapi karena
lebih fokus dengan kesibukan mereka terutama berkenaan dengan gadget.
Anak-anak yang pernah merasakan emotional abuse ini merasa kecewa, masih
mengingat kejadian tersebut, merasa bahwa orang tua mereka tidak sayang

dengan mereka lagi, ingin balas dendam dan muncul rasa diabaikan.

3.2.3. Studi Pustaka

Penulis menggunakan studi pustaka berupa internet, buku dan literatur untuk
mendapatkan data-data serta teori dari para ahli yang menjadi dasar untuk
mendukung perancangan kampanye sosial mengenai pencegahan tindakan

emotional abuse pada anak.

3.2.4. Observasi

Penulis melakukan observasi kepada salah satu ibu dari 3 orang anak yang
memang bekerja sebagai manager di toko roti, bernama Devi dengan usia 30
tahun. Observasi dilakukan hampir 1 hari, menurut pengamatan, ia selalu
membuka handphone dan rela menunda pekerjaan rumah tangga seperti
menggosok. Saat observasi di lakukan, penulis mengamati ketertarikan
informasi dari ibu Devi. la lebih tertarik membuka hanphone dibandingkan TV.
Ibu Devi sering membuka sosial media seperti facebook dan menurut beliau
social media khususnya facebook memberikan banyak informasi. Ibu Devi juga
lebih tertarik dengan informasi berbentuk video, karena menurut beliau video

lebih mudah untuk di tangkap dan lebih mudah untuk diketahui maksudnya

Perancangan Visual..., Stella Vincenthia, FSD UMN, 2017



dibandingkan informasi berbentuk tulisan. Hal ini yang menjadi dasar penulis

dalam menentukan media utama yang dipilih.

3.2.4.1.Kesimpulan Observasi
Dari hasil observasi yang penulis lakukan, berikut adalah kesimpulannya:

a. Orang tua yang sibuk bekerja dan jarang di rumah berkisar di usia 30-
40 tahun.

b. Media Video akan menjadi media utama karena video lebih mudah
untuk di tangkap dan lebih mudah untuk diketahui maksudnya
dibandingkan informasi berbentuk tulisan.

c. Media sosial seperti Facebook menjadi media viral yang dapat efektif
digunakan karena masih menjadi media komunikasi utama bagi target
audiens.

3.2.5. Segmentasi, Target, dan Positioning

a. Segmentasi
1. Demografis:

- Status : Orang tua
- Usia: 30-40 tahun.
- Jenis Kelamin: Wanita dan Pria.
- SES : Menengah Keatas
Penulis memilih orang tua yang berusia 30-40 tahun dengan status
ekonomi sosial menengah ke atas sebagai target yang memiliki
tingkat kesibukan yang tinggi dengan kegiatannya seperti bekerja,

bermain gadget, aktifitas sosial di luar rumah, sehingga seringkali
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mengabaikan hak anak yang sangat membutuhkan perhatian. Selain
itu, alasan penulis memilih orang tua yang berstatus sosial ekonomi
menengah keatas karena pendidikan yang cukup belum bisa
menyadarkan orang tua dalam mendidik anak, perlu adanya
pendalaman pengetahuan dan upaya menyadarkan orang tua akan
pola perilaku yang gemar mengabaikan anak.

2. Geografis:
- Wilayah : Perkotaan.

- Daerah : Tangerang.

Penulis memilih penduduk perkotaan sebagai target, karena
perkotaan merupakan tempat yang memiliki pendukuk yang
memiliki tingkat kesibukkan yang sangat tinggi, salah satunya
Tangerang yang menjadi tempat pusat pencarian data.

3. Psikografis:
- Sibuk bekerja.

Penulis memilih orang tua di kota Tangerang sebagai target, karena
kota ini merupakan salah satu wilayah yang dimana banyak sekali
penduduk yang cenderung sibuk dalam bekerja, sehingga mereka
merasa lelah ketika pulang ke rumah dan seringkali mengabaikan
anak yang misalnya hanya ingin sekedar dimanja, serta karena
kesibukkan bekerja mereka seringkali lanjutkan di rumah sehingga

gadget menjadikan hubungan orang tua dan anak berkurang.
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b. Target
Target yang ditetapkan penulis adalah anak-anak yang berumur 5-14
tahun, sudah menjadi korban dari emotional abuse dan dimana
mereka merasakan pengabaian kasih sayang dari orang tua.
c. Positioning
Kamapanye yang nanti akan penulis buat penulis posisikan sebagai
kampanye yang menyadarkan para orang tua untuk berpartisipasi
sebagai bentuk kepedulian. Penulis berharap kampanye ini dapat
menekankan akan bahaya emotional abuse. Penempatan media yang
akan penulis lakukan berfokus kepada sosial media, misalnya
facebook. Agar orang tua yang seringkali mengabaikan anak karena
gadgetnya dapat menyerap kampanye yang bermanfaat dan dapat
mengubah pola perilaku kedepannya.
3.2.6. Analisis Data
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
hasil analisis data bahwa para orang tua tidak sadar akan tindakan emotional
abuse yang mengancam sisi emosional anak melalui pengabaian, diakibatkan
oleh beberapa kondisi penting yang membuat orang tua terdorong untuk
melakukan hal tersebut. Menurut 1bu Retno Adji Prasetiaju mengatakah bahwa
tingkat kekerasan anak di bidang pengabaian terus naik dari tahun ke tahun dan
mengkhawatirkan. Jika hal ini terus di biarkan makan akan semakin banyak

anak yang merasakan dampaknya kedepan dan akan mengganggu mental anak.
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Perlu ada tindakan untuk menyadarkan para orang tua agar lebih menperhatikan
anak dan memenuhi hak anak.

Oleh karena itu, kampanye sosial mampu bantu menyadarkan para
orangtua untuk berhenti melakukan emotional abuse pada anak dan ikut serta
dalam mencegah tindakan ini di kalangan masyarakat. Hasil observasi secara
langsug kepada lbu Devi, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa analisis
media yang menjadi media utama akan berupa video, karena minat ibu devi
dalam menerima informasi yang konkret didapat dari media sosial seperti
facebook, serta menurutnya jika mendapatkan informasi dari video lebih mudah
ditangkap dibandingkan media cetak. Penulis juga mengamati Ibu Devi sebagali
wakil orang tua pada jaman sekarang lebih menaruh interest pada gadget dan
media sosial, bahkan dapat sibuk dengan gadgetnya saat mereka melakukan
pekerjaan terutama saat mengurus rumah tangga. Menggarap hasil analisis data
yang ada, penulis memilih media utama berupa online campaign dengan
berbentuk video iklan layanan masyarakat yang didukung oleh beberapa media
sekunder berupa web banner, iklan layanan masyarakat pada media sosial dan
juga merchandise. Online campaign .ini bertujuan untuk menyadarkan para
orang tua yang sering sibuk dengan media sosial dan tanpa disadari melakukan

pengabaian pada anak.
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3.2.7. Existing Studies

Iklan Layanan Masyarakat Anti Kekerasan Seksual Anak - BERANI LAPOR !

Gambar 3.2.7. Iklan Layanan Masyarakat Anti Kekerasan Seksual Anak - BERANI LAPOR !

(Diambil dari: https://youtu.be/oYvvixalZPw)

Kampanye ini menceritakan tentang kekerasan seksual yang di dapat dulu oleh
seorang perempuan dari ayahnya. Pengambilan alur dalam kampanye ini alur
maju dan mundur dimana menceritakan dia di masa sekarang, dulu dan sekarang
lagi. Jadi memberikan penekanan dalam cerita yang membuat audien yang
menonton merasa takut atau khawatir saat melihat video iklan layanan
masyarakat ini. Penulis mengambil sisi positif dimana ketika pewarnaan di buat
lebih suram atau black and white akan menciptakan efek suasana yang lebih
mendalam, serta mengambil dalam sisi alur serta angle video dimana alur cerita
di buat maju-mundur agar terpaparkan jelas faktor dan dampak kekerasan yang
terjadi pada korban kekerasan emotional ini. Penulis juga mengadaptasi

beberapa angle video pada video ini dimana pada beberapa scene terdapat
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penekanan yang menjelaskan situasi penting yang terjadi saat itu serta

memberikan efek lebih dramatis dalam video.

3.2.8. Analisa SWOT

Penulis menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities,

Threat) untuk memetakan hal-hal mana saja yang dapat menjadi kelebihan, daya

tarik, potensi serta kelemahan dari kampanye yang akan penulis buat. Berikut

analisis SWOT dari kampanye PEKA (Peduli Efek Komunikasi Anak):

1. Strength (Kekuatan)
Kekuatan yang dimiliki kampanye ini adalah kekerasan anak masih
sangat sering terjadi dan terus meningkat setiap tahunnya di
Indonesia. Sama halnya dengan kasus emotional abuse yang
mengabaikan anak khususnya pada sisi kasih sayang pada anak.
Masih banyak orang yang belum tahu dan sadar akan adanya
kekerasan jenis ini. Menurut data hasil FGD kepada orang tua,
kebanyakan dari mereka hanya mengenal tentang kekerasan secara
umum vyaitu kekerasan fisik, verbal dan seksual. KPAI juga
menambahkan bahwa jika kekerasan terus menerus berlangsung,
maka angka kekerasan jenis ini akan terus meningkat.
P Weakness (Kelemahan)

Sulit dalam menyadarkan para orang tua khususnya para pelaku
kekerasan jenis ini dan sulit meningkatkan kepedulian masyarakat
akan bahaya emotional abuse yang akan mengancam mental anak

kedepannya, oleh karena itu perlu ada dukungan penuh dari beberapa
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lembaga terkait untuk mendukung, mengawasi, serta menanggulangi
kekerasan yang marak terjadi di lingkup masyarakat ini.

Opportunities (Peluang)

Sedang banyak terjadi anak yang melakukan pemberontakan akibat
perlakuan negatif orang tua yang dulu pernah di rasakannya, sehingga
banyak orang tua yang di hari tuanya terlantar dan diabaikan oleh
anaknya karna kesibukkan mereka. Berikutnya banyak pihak-pihak
yang mau berpartisipasi mendukung dalam memberantas tindakan
kekerasan dan pengabaian pada anak.

Threat (Ancaman).

Ketidakpedulian target audiens terhadap kekerasan jenis ini, karena
anggapan ingin mendidik secara tegas dan mandiri anak, khususnya
pada kalangan menengah ke atas yang memang sibuk dengan
matapencahariannya yang cukup besar di dapatkan sehingga memang

sulit memberikan waktu untuk anak.
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